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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

A. Penelitian Terdahulu 

(Pradnyana & Prena, 2019), dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing, 

E-Billing Dan Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi Pada Kantor Pelayanan Pajak (Kpp) Pratama Denpasar Timur”. Dengan 

penelitian yang dihasilkan yaitu: 

1. e-filing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

kepatuhan wajib pajak.  

2. e-billing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

kepatuhan wajib pajak.  

3. pemahaman wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

penggunaan kepatuhan wajib pajak.  

4. e-filing, e-billing dan pemahaman perpajakan secara bersama-sama (simultan) 

memiliki efek positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

 (Asiah et al., 2020), zdengan zjudul z“Pengaruh zPenerapan zE-Filing zdan zE-Billing 

zTerhadap zKepatuhan zPelaporan zWajib zPajak zOrang zPribadi”. Hasil zdari zpenelitian 

zini zmenunjukkan zbahwa z: 

1) Penerapan ze-Filing zberpengaruh zpositif zdan zsignifikan zterhadap zKepatuhan 

zWajib zPajak, zyang zberarti zbahwa zsemakin zbanyak zwajib zpajak zmenggunakan 

zfasilitas ze-filing zmenandakan ztingkat zkepatuhan zsemakin zbaik 

2)  zPenerapan ze-Billing ztidak zberpengaruh zterhadap zKepatuhan zWajib zPajak, zyang 

zberarti zbahwa zpenggunaan ze-billingtidak zmeningkatkan zkepatuhan zwajib zpajak 

3) Penerapan ze-Filing zdan ze-Billing zberpengaruh zsecara zsimultan zterhadap 

zKepatuhan zWajib zPajak. 

 (Pohan, 2022), zdengan zjudul z“Pengaruh zPenerapan zSistem ze-filing zdane-billing 

zTerhadap zKepatuhan zWajib zPajak zDengan zPemahaman zInternet zSebagai zVariabel 

zModerasi”. Hasil zdari zpenelitian zini zmenunjukkan zbahwa z: 



 

7 
 

1) penerapan zsistem ze-filling ztidak zberpengaruh zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak. 

2) Penerapan zsistem ze-billing zberpengaruh zpositif zdan zsignifikan zterhadap 

zkepatuhan zwajib zpajak. 

3) pemahaman zinternet zmemperkuat zhubungan zantara zpenerapan zsistem ze-filling 

zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak. 

4) Pemahaman zinternet zmemperkuat zhubungan zantara zpenerapan zsistem ze-billing 

zterhadap zkepatuahan zwajib zpajak. 

 (Pratama et al., 2019), zdengan zjudul z“Pengaruh zPenerapan zSistem zE-Filing zDan 

zE-Billing zTerhadap zKepatuhan zWajib zPajak zDengan zPemahaman zInternet zSebagai 

zVariabel zModerasipada zKpp zPratama zGianyar”. Hasil zdari zpenelitian zini 

zmenunjukkan zbahwa:   

1) Penerapan zSistem zE-Fillingdan zE-billingberpengaruh zpostif zdan zsignifikan 

zterhadap zKepatuhan zWajib zPajak.  

2) Pemahaman zInternet zdapat zmemoderasi zpengaruh zPenerapan zSistem zE-

fillingdan zE-billingterhadap zKepatuhan zWajib zPajak. 

 (Pradilatri et al., 2022) zmelakukan zpenelitian ztentang z”Pengaruh zImplementasi 

zE-Filling zdan zE-filling zpada zKepatuhan zPajak zPribadi zdengan zSosialisasi zPajak zdan 

zPemahaman zInternet zsebagai zVariabel zModerasi”. Hasilnya zmenunjukkan zbahwa  

implementasi zsistem ze-filing zdan ze-billing zmemiliki zdampak zpositif zpada zkepatuhan 

zpemungut zpajak zindividu, zsosialisasi zpajak zmemperkuat zhubungan zantara 

zpenerapan zsistem ze-filling, zdan zpemenuhan zpemangku zpajak zindividual, zsocialisasi 

zpajak ztidak zdapat zmemoderasi zimplementasi zsisteme-billingpada zkepailitan. 

Pembayar zpajak zindividu zdan zpemahaman zinternet ztidak zdapat zmemoderasi 

zpenerapan zsistem zpengisian zdan zpenghitungan zelektronik zuntuk zkepatuhan 

zpembayar zpajaknya zindividu. 

 (Maulidina & Nurhayati, 2023) zmelakukan zpenelitian ztentang z“Pengaruh 

zPenerapan zE-Filling zdan zE-Billing zpada zKepatuhan zPajak zOrang zPribadi”. 

Menunjukkan zhasil zbahwa zpenerapan zsistem zE-Filing zberpengaruh zterhadap 

zkepatuhan zwajib zpajak zorang zpribadi zdan zPenerapan zE-Billing zpajak zberpengaruh 

zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak zorang zpribadi. Dengan zteknik zpenentuan zsampel 
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zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zyaitu zmenggunakan zteknik zConvenience 

zSampling. Sumber zdata zyang zdigunakan zyaitu zdengan zmenggunakan zdata zprimer. 

B. Kajian Pustaka 

1. Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

  Kepatuhanmerupakan zsuatu zperaturan zyang zmenyatakan zwajib zpajak 

zmelaksanakan zhak zperpajakan zdan zmemenuhi zkewajiban zperpajakan. Terdapat zdua 

zmacam zkepatuhan, zyaitu (Rahman, 2010): Pertama, zkepatuhan zFormal zyaitu zsuatu 

zperaturan zyang zsesuai zdengan zUndang-undang zperpajakan. Dan zkedua, zkepatuhan 

zMaterial zyaitu zkepatuhan zmaterial zsesuai zdengan zisi zundang-undang zperpajakan 

zdalam zkepatuhan zformal. 

 Pada zteori zkepatuhan zmenjelaskan zbahwa zkepatuhan zpajak zmerupakan zsuatu 

zkewajiban zyang zharus zdijalankan zoleh zseluruh zmasyarakat ztanpa zkecuali, zkarena 

zhasil zdari zpenghasilan zpajak zadalah zsuatu zasset zyang zsangat zberharga zbagi zNegara. 

Seorang zindividu zcenderung zmematuhi zhukum zyang zsudah zdianggap zsesuai zdan 

zkonsisten zdengan znorma-norma zinternal zindividu zitu zsendiri. Komitmen znormatif 

zmelalui zmoralitas zpersonal zberarti zmemenuhi zhukum zkarena zhukum ztersebut 

zdianggap zsebagai zsuatu zkeharusan, zsedangkan zkomitmen znormatid zmelalui 

zlegitimasin zberate zmematuhi zperaturan zkarena zotoritas zpenyusunan zhukum ztersebut 

zmemiliki zhak zuntuk zmendikte zperilaku zindividu. 

 

 

2. Theory of Planned Behavior 

Theory zof zPlanned zBehavior z(TPB) zadalahpengembangan zdari zTheory 

zReasoned zAction z(TRA). Menurut zAjzen (Anggraini & Waluyo 2014), zTPB 

zmerupakan  teori zyang zmenjelaskan zbahwa zperilaku zseseorang zsangat zdipengaruhi 

zoleh zkemauan zatau zniat zdari zindividu zitu zsendiri zterhadap zsuatu zperilaku z(behavioral 

zintention). 

Pada zteori zini zmenjelaskan zdimana zpada zsuatu zkondisi zseseorang zyang zmemiliki 

zkeinginan ztersendiri zdalam zberperilaku, zsehingga zseseorang ztersebut zyakin zdengan 
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zsuatu zperubahan zdalam zbentuk zmodernisasi zpelaporan zmaupun zuntuk zmelakukan 

zpembayaran zpajaknya zdengan zmenggunakan zsistem ze-filing zdan ze-billing zyang 

zberbasis zonline. Dengan zadanya zsistem ztersebut, zdiharapkan zuntuk zwajib zpajak 

zdapat zmeningkatkan zkepatuhan zpajak zdalam zmelaksanakan zkegiatan zpajaknya.  

3. Technology Acceptance Model (TAM) 

yaitu zmerupakan zsalah zsatu zteori ztentang zpenggunaan zsistem zteknologi 

zinformasi zyang zdianggap zsangat zberpengaruh zdan zpada zumumnya zdigunakan zuntuk 

zmenjelaskan zpenerimaan zindividual zterhadap zpenggunaan zsistem zteknologi 

zinformasi. TAM zini zmerupakan zpenyesuaian zdari zTRA zyang zdiperkenalkan zoleh 

zDavis zpada ztahun z1986. Sedangkanmenurut zNurhidayah z(2015)yang zdikutip zdari z(I 

zWayan zMei zSoma zEka zPratama, zAnik zYuesti, zI zMade zSudiartana, z2019) zTAM 

zmerupakan zsalah zsatu zjenis zteori zyang zmenggunakan zpendekatan zteori zperilaku 

z(behavioral ztheory) zyang zbanyak zdigunakan zuntuk zmengkajiprosesadopsi zteknologi 

zinformasi.Tujuan zTAM zlebih zdikhususkan zuntuk zmenjelaskan zperilaku 

zparapengguna zkomputer z(computer zusage zbehavior). Terdapat z5 zkonstruk zdalam 

zTechnology zAcceptance zModel z(TAM) Davis et. al, (1986) yaitu :  

a. Persepsi zkemudahan zpenggunaan z(perceived zease zof zuse) zyaitu zsejauh zmana 

zseseorang zdapat zpercaya zbahwa zmenggunakan zsuatu zteknologi zdapat 

zmemudahkan zsuatu ztugas.  

b. Persepsi zkegunaan(perceived zusefulness) zyaitu zsejauh zmana zseseorang zpercaya 

zbahwa zmenggunakan zsuatu zteknologi zdapat zmeningkatkan zkinerjanya.  

c. Sikap zterhadap zpenggunaan zteknologi z(attitude ztoward zusing).  

d. Minat zperilaku zmenggunakan zteknologi z(behavioral zintention zto zuse).  

e. Penggunaan zteknologi zsesungguhnya z(actual ztechnology zusage).  

Dari z5 zkonstruk zdiatas  persepsi zkemudahan zdan zpersepsi zkegunaan zmerupakan 

zsalah zsatu zbentuk zpenentu zsebuah zsistem zdapat zditerima zatau ztidak. Dan zjika zwajib 

zpajak zberanggapan zbahwa zsistem ze-filingdan ze-billingitu zmudah zdigunakan zdan 

zwajib zpajak zpercaya zbahwa zmenggunakan zsistem ze-filingdan ze-billing zakan 

zmembantu zdalam zpenyerahan zSPT zmaka zhal zini zakan zmeningkatkan zkepatuhan 

zwajib zpajak zdalam zmelaporkan zSPT, ztetapi zsebaliknya zjika zwajib zpajak zberanggapan 
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zbahwa zsistem ze-filing zdan ze-billing zitu ztidak zmudah zdigunakan zdan ztidak zmemiliki 

zkegunaan zmaka zhal zini zakan zmenyebabkan zberkurangnya zkepatuhan zwajib zpajak 

zdalam zmelaporkan zSPT.  

4. Kepatuhan Wajib Pajak 

Pengertian zWajib zPajak zmenurut zUndang-Undang zNo. 16 zTahun z2009 ztentang 

zKetentuan zUmum zdan zTata zCara zPerpajakan zyaitu zWajib zPajak zadalah zorang zpribadi 

zatau zbadan, zmeliputi zpembayar zpajak, zpemotong zpajak, zdan zpemungut zpajak, zyang 

zmempunyai zhak zdan zkewajiban zperpajakan zsesuai zdengan zketentuan zperaturan 

zperundang-undangan. 

Kepatuhan zperpajakan zdapat zdidefinisikan zsebagai zkeadaan zdimana zWajib 

zPajak zmemenuhi zsemua zkewajiban zperpajakan zdan zmelaksanakan zhak 

zperpajakannya (Anggarini et al., 2019). Salah zsatu zfaktor zpenting zdalam 

zmerealisasikan ztarget zpenerimaan zpajak zadalah zkepatuhan zwajib zpajak, zpenerimaan 

zpajak zakan zmeningkat zjika zdilakukan zdengan zpeningkatan zkepatuhan zwajib zpajak 

zdemikian zpula zsebaliknya. Sebagai zpenyelenggara zNegara zdi zbidang zperpajakan, 

zDirektorat zJenderal zPajak z(DJP) zharus zmampu zmenumbuhkan ztingkat zkepatuhan 

zwajib zpajak zdan zmenjadikannya zsebagai zagenda zutama zmelalui zpeningkatan zkinerja 

zpegawai zagar zmemiliki zkemampuan, zdedikasi, zwawasan zdan ztanggung zjawab. 

Pajak zdengan zkriteria ztertentu zdalam zRangka zPengembalian zPendahuluan 

zKelebihan zPembayaran zPajak, zWajib zPajak zdengan zkriteria ztertentu zdisebut zsebagai 

zWajib zPajak zPatuh zapabila zmemenuhi zsyarat zsebagai zberikut:pertama, ztepat zwaktu 

zdalam zmenyampaikan zSurat zPemberitahuan, ztepat zwaktu zdalam zpenyampaian zSurat 

zPemberitahuan zTahunan zdalam ztiga ztahun zterakhir zyaitu zakhir zbulan zketiga zsetelah 

ztahun zpajak.Kedua, ztidak zmempunyai ztunggakan zpajak zuntuk zsemua zjenis zpajak, 

zkecuali ztunggakan zpajak zyang ztelah zmemperoleh zizin zmenganggur zatau zmenunda 

zpembayaran zpajak. Tunggakan zpajak zadalah zangsuran zpajak zyang zbelum zdilunasi 

zpada zsaat zatau zsetelah ztanggal zpengenaan zdenda.Ketiga, zlaporan zkeuangan zharus 

zdiaudit zoleh zAkuntan zPublik zatau zLembaga zPengawas zKeuangan zPemerintah 

zdengan zpendapat zWajar zTanpa zPengecualian zselama ztiga ztahun zberturut-turut. 

Pendapat zWajar zTanpa zPengecualian zdiberikan zoleh zAuditor zapabila ztidak 
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zditemukan zkesalahan zmaterial zsecara zmenyeluruh zdalam zlaporan zkeuangan zyang 

zdisajikan, zdengan zkata zlain zlaporan zkeuangan ztersebut zsudah zsesuai zdengan zStandar 

zAkuntansi zKeuangan z(SAK).Dan zkeempat, ztidak zpernah zdipidana zkarena 

zmelakukan ztindak zpidana zdi zbidang zperpajakan zberdasarkan zkeputusan zpengauditan 

zyang zmempunyai zkekuatan zhukum ztetap zdalam zjangka zwaktu zlima ztahun zterakhir. 

Dengan zdemikian zkepatuhan zdalam zpenelitian zini zdapat zdisimpulkan zsebagai 

zacuan zkepatuhan zpajak zdalam zmendaftarkan zdiri zsebagai zwajib zpajak, zkesadaran 

zWajib zPajak zdalam zmemenuhi zkewajiban zperpajakannya, zkepatuhan zdalam 

zperhitungan zdan zpembayaran zpajak zterutang, zserta zmelaporkan zpajaknya zsecara 

ztepat zwaktu zsebelum zbatas zakhir zyang ztelah zditentukan. Untuk zmeningkatkan 

zKepatuhan zWajib zPajak zdalam zmelaporkan zdan zmembayar zpajak zWakil zMenteri 

zKeuangan (Mardiasmo, 2016) zmemberikan zstrategi zuntuk zmeningkatkan 

zKepatuhan zWajib zPajak zyaitu: 

1) Memperbaiki zpelayanan zagar zWajib zPajak zmau zmembayar zpajak zsecara zsukarela, 

zkarena zpada zprinsipnya zpajak zIndonesia zmasih zself zassesment. 

2) Meningkatkan zjumlah ztenaga zpemeriksa zdi zDirektorat zJenderal zPajak zuntuk 

zmemperbaiki zkualitas zpenegakan zhukum. 

3) Melakukan zkegiatan zsosialisasi zmaupun zedukasi zsecara zberkelanjutan zuntuk 

zmeningkatkan zkesadaran zatas zpentingnya zmembayar zpajak zuntuk zmenyasar 

zWajib zPajak zdi zmasa zdepan, zkarena zpajak zini zuntuk zkesejahteraan zbangsa, zbukan 

zuntuk zpejabat zatau zmenteri zkeuangan. 

4) Melakukan  internalisasi znilai-nilai zKementerian zKeuangan zuntuk zmenguatkan 

zmoral zdan zintegritas zpegawai zpajak zdalam zmenjalankan ztugas zsecara zprofesional 

zpenerimaan zpajak. 

5. Penerapan Sistem E-filing 

Penerapan zsistem ze-filing zyaitu zmerupakan zsuatu zcera zpenyampaian zberupa zSPT 

zTahunan  atau zpemberitahuan zperpanjangan zSPT zTahunan zyang zdilakukan zsecara 

zonline zmelalui zwebsite zyang zdiberikan zfasilitas zoleh zDirektorat zJendral zPajak z(DJP) 

zdengan ztujuan zagar zwajib zpajak zpatuh zmelaksanakan zkewajiban zperpajakan zdalam 

zpelaporan zSPT zsesuai zapa zyang zditerapkan zoleh zDirektorat zJendral zPajak z(DJP).  



 

12 
 

zKeputusan zDirektorat zJendral zPajak zNomor zKep-88/PJ/2004 zpada zMei ztahun z2004 

zresmi zmeluncurkan zsistem ze-filling. Peraturan zDirektorat zJendral zPajak zNo 

z47/PJ/2008 zpasal z1 zmenyatakan zbahwa zefilling zadalah zsuatu zcara zpenyampaian zSPT 

zdan zpenyampaian zpemberitahuan zperpanjangan zSPT zTahunan zsecara zelektronik 

zyang zdilakukan zsecara zonline zdan zreal ztime zmelalui zPenyedia zJasa zAplikasi 

z(ASP).Berdasarkan zDirektorat zJendral zPajak zNomor zPer-1/PJ/2014 zmenyatakan 

zbahwa ze-filling zbertujuan zuntuk: 

1. Mencapai ztransparasi zdan zuntuk zbisa zmenghilangkan zpraktekpraktek zKorupsi 

zKolusi zdan zNepotisme z(KKN).  

2. Memudahkan zwajib zpajak zdalam zpenyampaian zSPT, zsehingga zwajib zpajak ztidak 

zperlu zke zKantor zPelayanan zPajak zLagi. 

3. E-filling zmempermudah zdalam zpenyampaian zSPT zdan zmemberi zkeyakinan 

zkepada zwajib zpajak zbahwa zSPT ztersebut ztelah zditerima zDJP zdan zkeamanannya 

zjauh zlebih zterjamin. 

6. Penerapan Sistem E-billing 

Peraturan zDirektur zJenderal zPajak zNomor zPer z26/PJ/2014 zsistem ze-

billingmerupakan zsistem zpembayaran zelektronik zyang zmenggunakan zkode zbilling. 

Kode zbilling zmerupakan zkode zidentifikasi zyang zditerbitkan zlewat zsistem zbilling zatas 

zsuatu zjenis zpembayaran zatau zsetoran zyang zakan zdilakukan zWajib zPajak. Kode zbilling 

ztersebut zdigunakan zuntuk zmelakukan zpembayaran zdi zteller zBank zatau zKantor zPos, 

zmesin zATM, zatau zInternet zBanking. 

Direktorat zJendral zPajak z(DJP) zmeluncurkan zsistem zini zuntuk zmelakukan 

zinovasi zperubahan zdengan zmelakukan zperbaikan zdi zdalam zsistemnya zdengan 

zmemanfaatkan zteknologi zinformasi. Selain zitu zpenerapan zsistem ze-billing zjuga zuntuk 

zmemudahkan zbagi zwajib zpajak zdalam zmelaksanakan zkewajiban zpembayaran zsecara 

zonline.  

7. Teknologi Informasi 

Pemanfaatan zteknologi zinformasi zadalah zperilaku zatau zsikap zakuntan 

zmenggunakan zteknologi zinformasi zuntuk zmenyelesaiakan ztugas zdan zmeningkatkan 
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zkinerjanya. Menurut (Thompson et al.,1991) dalam Ariesta (2015:3), zpemanfaatan 

zteknologi zinformasi zmerupakan zmanfaat zyang zdiharapkan zoleh zpengguna zsistem 

zinformasi zdalammelaksanakan ztugasnya zatau zperilaku zdalam zmenggunakan 

zteknologi zpada zsaat zmelakukan zpekerjaan. Pengukurannya zberdasarkan zintensitas 

zpemanfaatan, zfrekuensi zpemanfaatan zdan zjumlah zaplikasi zatau zperangkat zlunak zyang 

zdigunakan. 

Teknologi zdiharapkan zberfungsi zsebagai zpenyelenggara zdan zpenafsir. 

Awalnya, zteknologi zinformasi zhanya zdimanfaatkan zuntuk zpemrosesan zdata. Namun, 

zseiring zperkembangan zteknologi zinformasi, zpenggunaannya ztidak zlagi zterbatas zpada 

zpemrosesan zdata. Oleh zkarena zitu, zhampir zsemua zkegiatan zorganisasi zsaat zini ztelah 

zterintegrasi zdengan zaplikasi zdan zotomatisasi zteknologi zinformasi. Meskipun zdefinisi 

ztentang zteknologi zinformasi zbervariasi, znamun zpada zdasarnya, zsetiap zdefinisi 

ztersebut zmemiliki zinti zyang zsama. Definisi zTeknologi zInformasi zmenurut zTata 

zSutabri z(2014:3) zTeknologi zinformasi zadalah zsuatu zteknologi zyang zdigunakan zuntuk 

zmengolah zdata, ztermasuk zmemproses, zmendapatkan, zmenyusun, zmenyimpan, 

zmemanipulasi zdata zdalam zberbagai zcara zuntuk zmenghasilkan zinformasi zyang 

zberkualitas, zyaitu zinformasi zyang zrelevan, zakurat zdan ztepat zwaktu, zyang zdigunakan 

zkeperluan zpribadi, zbisnis, zdan zpemerintahan zdan zmerupakan zinformasi zyang 

zstrategis zuntuk zpengambilan zkeputusan. 

Dari zdefinisi zdiatas zdapat zdisimpulkan zbahwa zTeknologi zinformasi zadalah zhasil 

zgabungan zantara zteknologi zkomputerisasi zdan zkomunikasi, zyang zterdiri zdari zsistem 

zperangkat zlunak zdan zperangkat zkeras. Teknologi zini zdigunakan zuntuk zmengolah, 

zmemproses, zmengakses, zmenyusun, zmenyimpan, zdan zmemanipulasi zdata zdengan 

zberbagai zmetode, zdengan ztujuan zmenghasilkan zinformasi zberkualitas ztinggi zyang 

zdapat zdigunakan zuntuk zpengambilan zkeputusan zstrategis.Selain zitu, zpengolahan zdata 

zdengan zbantuan zkomputer zjelas zakan zmampu zmeningkatkan zkualitas 

zinformasikeuangan zyang zdilaporkan. Selain zitu, zmemanfaatkan zkemajuan zteknologi 

ztidak zhanya zdalam zteknologi zkomputer. Tetapi, zjaringan zinternet zjuga zdapat 

zdimanfaatkan zdalam zpengelolaan zkeuangan zpemerintah zdaerah zserta zpelayanan 

zkepada zmasyarakat zumum, zsalah zsatunya zdengan zkemudahan zuntuk zmengakses 
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zprofil zpemerintah zdaerah zmelalui zsitus zresmi zpemerintah zdaerah zterkait.Dari 

zpemanfaatan zdan zpengetahuan zTeknologi zInformasi zini zdengan zharapan zpelaku 

zkepatuhan zwajib zpajak zbisa zmemahami zpenggunaan zsistem ze-filing zdan ze-billing  

untuk zmempermudah zdalam zpenggunaanya. 

C. Pengembangan Hipotesa 

1. Pengaruh Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

 Sistem ze-Filling zadalah zsebuah zsistem zpelaporan zpajak zsecara zonline zdengan 

zmenggunakan zmedia zinternet (Stiawan et al., 2016). Penyampaian zSPT zmelalui 

zpelayanan ze-filing zatau ze-SPT zpertama zkali zdiatur zdengan zkeputusan zDirjen zPajak 

zmelalui zKEP-05/PJ/2005 ztentang ztata zcara zpenyampaian zSurat zPemberitahuan 

zsecara zelektronik z(e-filing) zmelalui zPerusahaan zPenyedia zJasa zAplikasi z(ASP). 

Adapun zbeberapa zPerusahaan zPenyedia zJasa zAplikasi z(ASP).  

Sistem ze-Filing zdigunakan zuntuk zpenyampaian zSPT zsecara zonline zyang 

zdiharapkan zmampu zmeningkatkan zkepatuhan zwajib zpajak.dengan zadanya zsistem ze-

Filing, zpara zwajib zpajak ztidak zperlu zdatang zke zKPP zuntuk zmengantri zlama zserta 

zpenyampaian zSPT zdapat zdilakukan zpada zhari zlibur zsekalipun zasalkan zwajib zpajak 

zmemiliki zfasilitas zinternet zuntuk zdapat zmengakses zsistem ze-Filing ztersebut. 

Kemudahan zdalam zpenyampaian zSPT zonline zini zdiharapkan zmampu zmemudahkan 

zpara zwajib zpajak zdalam zpenyampaian zSPT-nya.Penelitian zyang zdilakukan zoleh 

(Pradnyana & Prena, 2019) zmenyatakan zbahwa ze-filing zmemiliki zpengaruh zpositif zdan 

zsignifikan zterhadap zpenggunaan zkepatuhan zwajib zpajak. 

H1: Penerapan Sistem E-Filing dapat berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

2. Pengaruh Sistem E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

E-billing zsystem zadalah zMetode zpembayaran zpajak zsecara zelektronik zdengan 

zmenggunakan zKode zBilling. Kode zBilling zsendiri zadalah zkode zidentifikasi zyang 

zditerbitkan zmelalui zsistem zbilling zatas zsuatu zjenis zpembayaran zatau zsetoran zpajak 

zyang zakan zdilakukan zWajib zPajak. Melakukan ztransaksi zDengan zmenggunakan ze-

billing zwajib zpajak zdapat zmelakukan ztransaksi zpembayaran zsecara zlebih zcepat zdan 
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zlebih zakurat.Wajib zPajak zakan zmembayar zatau zmenyetorkan zpajaknya zsecara 

zelektronik zmelalui zBank zatau zPos zPersepsi zsebagai zmedia zpenyedia zlayanan zberupa 

zpenerimaan zsetoran zuntuk zpenerimaan zNegara. Dengan zditerapkan zsistem ze-billing 

zdiharapkan zdapat zmemberikan zkenyaman zdan zkepuasan zkepada zWajib zPajak 

zsehingga zdapat zmeningkatkan zkepatuhan zWajib zPajak (Pradnyana & Prena, 2019). 

Pada penelitian (Pradnyana & Prena, 2019) ze-billing zmemiliki zpengaruh zpositif 

zdan zsignifikan zterhadap zpenggunaan zkepatuhan zwajib zpajak. Dimana zE-billing 

zmemiliki zkoefisien zt z6,282 zdan zsignifikansi z0,000. Maka zditetapkan zhipotesa zkedua 

zdalam zpenelitian zini zadalah: 

H2: Penerapan Sistem e-billing dapat berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

3. Teknologi Informasi dapat memoderasi Pengaruh Penerapan Sistem E-

filing terhadap Kepatuhan Waijib Pajak 

Teknologi zInformasi zmerupakan zsuatu zteknologi zyang zdigunakan zuntuk 

zmengolah zdata, ztermasuk zmemproses, zmendapatkan, zmenyusun, zmenyimpan, 

zmemanipulasi zdata zdalam zberbagai zcara zuntuk zmenghasilkan zinformasi zyang 

zberkualitas, zyaitu zinformasi zyang zrelevan, zakurat zdan ztepat zwaktu, zyang zdigunakan 

zuntuk zkeperluan zpribadi, zbisnis, zdan zpemerintahan zdan zmerupakan zinformasi zyang 

zstrategis zuntuk zpengambilan zkeputusan. 

Sistem ze-filing zmerupaka zsistem zpengisian zdan zpenyampaian zSPT zWajib zPajak 

zsecara zelektronik zkepada zDirektorat zJenderal zPajak zyang zbertujuan zuntuk 

zmemberikan zkenyamanan zdan zkemudahan zbagi zWajib zPajak. Untuk zdapat 

zmenggunakan zsistem ze-filing ztersebut zwajib zpajak zharus zpaham zdan zmampu 

zmenggunakan zinternet. Pemahaman zinternet zakan zmembantu zwajib zpajak zdalam 

zpengisian zdan zpenyampaian zSPT zhingga zkepatuhan zwajib zpajak zmeningkat (Pohan, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Pohan, 2022) zmengemukakan zbahwa 

zpemahaman zinternet zmemperkuat zhubungan zantara zpenerapan zsistem ze-filling 

zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak. 
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H3: Pemahaman Teknologi Informasi dapat memoderasi (memperkuat) 

pengaruh Penerapan Sistem E-filing terhadap Kepatuhan Waijib Pajak 

4. Teknologi Informasi dapat memoderasi Pengaruh Penerapan Sistem E-

billing terhadap Kepatuhan Waijib Pajak 

Pemahaman zteknologi zinformasi zyang zdimiliki zoleh zwajib zpajak zmenjadikan 

zsistem ze-blling zberjalan zdengan zbaik zdan zmenjadikan zwajib zpajak zpatuh zdalam 

zmelaksanakan zkewajiban zperpajakannya. Sistem ze-billing zadalah zlayanan 

zpembayaran zpajak zsecara zelektronik zkepada zDJP zyang zmemiliki ztujuan zuntuk 

zmmeberikan zkemudahan zserta zkenyamanan zbagi zwajib zpajak zdengan zmemanfaatkan 

zjaringan zinternet.Penelitian (Manullang et al., 2020) zmengemukakan zbahwasanya 

zpemahaman zinternet zdapat zmemperkuat zpengaruh zpenerapan zsistem zebilling 

zterhadap zkepatuhan zwajib zpajak. 

H4: Pemahaman Teknologi Informasi dapat memoderasi (memperkuat) 

pengaruh Penerapan Sistem E-billing terhadap Kepatuhan Waijib Pajak 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2. 1Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan: 

X1: E-Filing  

X2:E-billing 

Y: Kepatuhan Wajib Pajak 

Z: Teknologi Informasi 
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